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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk (1) meningkatkan kreativitas belajar matematika siswa dalam
mempelajari materi segiempat; (2) meningkatkan pemahaman konsep belajar matematika
siswa dalam mempelajari materi segiempat. Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas
yang terdiri dari dua siklus. Teknik pengumpulan data dengan metode observasi, angket, dan
tes. Instrumen yang digunakan berupa lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran
matematika dengan penerapan model pembelajaran Berbasis ICT Berbantuan Software
GeoGebra, angket kreativitas siswa terhadap pembelajaran matematika dengan menggunakan
model pembelajaran Berbasis ICT Berbantuan Software GeoGebra, dan soal tes yang terdiri
dari 5 soal uraian dalam materi segiempat. Teknik analisis data adalah deskriptif persentase.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai persentase rata-rata kreativitas belajari siswa yang
mengalami peningkatan dari kategori sedang menjadi kategori tinggi, yaitu sebesar 73,98%
pada siklus | menjadi 75,62% pada siklus Il. Selain itu, nilai hasil rata-rata tes pemahaman
konsep siswa juga mengalami peningkatan dari kategori baik menjadi kategori sangat baik,
yaitu sebesar 75,25 pada siklus | menjadi 79,81 pada siklus Il. Simpulan dari penelitian ini
adalah kreativitas dan pemahaman konsep belajar matematika siswa kelas VIl SMP Negeri 22
Purworejo tahun pelajaran 2012/2013 mengalami peningkatan setelah mengikuti
pembelajaran Berbasis ICT Berbantuan Software GeoGebra.

Kata kunci: kreativitas, pemahaman konsep, ICT, GeoGebra

PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi telah mendorong terjadinya
banyak perubahan, termasuk dalam bidang pendidikan. Media pembelajaran
matematika lewat teknologi tentunya menjadi alternatif wajib yang harus diberikan
sehingga dalam pembelajarannya tidak terkesan monoton dan membosankan. Melalui
model pembelajaran berbasis Information, Communication and Technology (ICT) atau
Teknologi Komunikasi dan Informasi (TIK) siswa dalam belajar matematika tidak hanya
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matematika itu diajarkan, atau bagaimana siswa itu belajar. Dengan bantuan ICT
proses penyampaian dan penyajian materi pembelajaran maupun gagasan dapat
menjadi lebih menarik dan menyenangkan.

Menurut Kementrian Riset dan Teknologi (2006: 6) menyatakan bahwa
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) sebagai bahan dari ilmu pengetahuan dan
teknologi (IPTEK) secara umum adalah semua teknologi yang berhubungan dengan
pengambilan, pengumpulan, pengolahan, penyimpanan, penyebaran, dan penyajian
informasi. Sehingga dapat pula disimpulkan bahwa pembelajaran berbasis ICT adalah
proses pembelajaran siswa yang menggunakan bantuan peralatan elektronika baik itu
komputer ataupun media lainnya untuk meningkatkan tujuan belajar yang di inginkan.

Menurut Oemar Hamalik (2001: 237) bentuk perangkat lunak pembelajaran
dengan bantuan komputer yaitu: latihan dan praktek (drilland practice), tutorial,
simulasi dan pembelajaran dengan instruksi komputer (computer managed
instruction). Software GeoGebra (Geometry and Algebra) adalah software
pembelajaran matematika yang dikembangan oleh Markus Hohenwarter. Software ini
mampu memvisualisasikan bentuk-bentuk geometri lebih nyata sehingga mudah untuk

dipahami.

Menur ut Nunuk Suryani (201 2: 74)

kemampuan berfikir tentang sesuatu dengan cara baru dan menghasilkan solusi atas
suatu p rSedingkan mmenurut pendapat Utami Munandar (2009: 12)

mendi finisikan “ kit edaxit interakd aarstara andivadl adhln

l'ingkungannya”. Seseorang mempengaruhi

berada , dengan demikian baik perubah di dalam individu maupun di dalam lingkungan
dapat menunjang atau dapat menghambat upaya kreatif. Implikasinya ialah bahwa

kemampuan kreatif dapat ditingkatkan melalui pendidikan.

Menurut Depdiknas, (2006: 2) mengungkapkan bahwa

merupakan salah satu kecakapan atau kemahiran matematika yang diharapkan dapat
tercapai dalam belajar matematika yaitu dengan menunjukkan pemahaman konsep
matematika yang dipelajarinya, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan

mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam
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pemecahan masal ah” . D a r ipulkan bahwaapemahaiman
konsep adalah kemampuan untuk menangkap dan menguasai lebih dalam lagi
sejumlah fakta yang mempunyai keterkaitan dengan makna tertentu.

Penelitian ini bertujuan untuk (1) meningkatkan kreativitas belajar matematika
siswa dalam mempelajari materi segiempat; (2) meningkatkan pemahaman konsep

belajar matematika siswa dalam mempelajari materi segiempat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Subyek penelitian ini adalah
siswa kelas VIl Negeri 22 Purworejo tahun ajaran 2012/2013 yang berjumlah 32 siswa
terdiri dari 18 siswa putra dan 14 siswa putri, sedangkan obyek dalam penelitian ini
adalah kreativitas dan pemahaman konsep belajar siswa. Penelitian ini dirancang
dalam dua siklus. Setiap siklusnya terdiri dari empat tahapan, yaitu perencanaan
(planning), pelaksanaan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting).
Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa lembar observasi keterlaksanaan
pembelajaran matematika dengan penerapan model pembelajaran berbasis ICT,
angket kreativitas siswa terhadap pembelajaran matematika dengan menggunakan
model pembelajaran berbasis ICT, dan soal tes pemahaman konsep yang terdiri dari 5
soal uraian dalam materi segiempat. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis data secara deskriptif kuantitatif. Indikator keberhasilan dalam
pelaksanaan penelitian tindakan kelas dapat dilihat dari hal-hal berikut: (1) Rata-rata
kelas berdasarkan nilai hasil tes tertulis siswa meningkat dari tes kemampuan awal,
siklus | dan siklus Il. Rata-r at a ni | ai hasi l tes sis
kreativitas belajar matematika siswa meningkat dan mencapai kriteria yang ditentukan
dari siklus | ke siklus II. Kreativitas tiap indikator meningkat mencapai kriteria 75% atau
lebih; (3) Persentase indikator pemahaman konsep meningkat sesuai dengan criteria
yang ditentukan. Pemahaman konsep tiap indikator meningkat mencapai kriteria 75%
atau lebih; (4) ketuntasan hasil belajar siswa dalam satu kelas telah memenuhi kriteria
ketuntasan minimal pada pokok bahasan bangun segiempat. Pembelajaran dikatakan
tuntas apabila minimal 80% dari jumlah total siswa dalam satu kelas telah mencapai
ketuntasan belajar individu dengan nilai kriteria ketuntasan minimal 75.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil observasi yang diperoleh selama pelaksanaan tindakan sebagai berikut:
(1) pada saat kegiatan pembelajaran dilakukan masih ada siswa yang malah asyik
bermain sendiri dengan komputer; (2) siswa terlihat lebih antusias karena disamping
pembelajaran ini bisa meningkatkan kreativitas dan pemahaman konsep belajar
matematika siswa juga dapat menambah ilmu tentang pemanfaatan komputer untuk
pembelajaran terutama pelajaran matematika; (3) siswa lebih gembira dalam
mengikuti pelajaran karena menggunakan komputer menyenangkan; (4) bagi sebagian
siswa yang dirumah tidak mempunyai komputer kesempatan ini bisa digunakan untuk
wahana belajar menambah ilmu tentang pemahaman komputer walau sebenanrnya
pada mata pelajaran TIK mereke sudah mendapatkannya; (4) penggunaan
laboratorium komputer yang dilengkapi dengan pendingin udara membuat siswa lebih
berkonsntrasi dalam mengikuti pelajaran karena udaranya sejuk walau keadaan diluar
sangat panas; (5) pembelajaran menggunakan model pembelajaran berbasis ICt
berbatuan software GeoGebra akan lebih meningkatkan kreativitas dan pemahaman
konsep belajar siswa karena siswa akan tertantang untuk menemukan hal-hal yang
baru.

Hasil penelitian berupa pengamatan pada model pembelajaran berbasis ICT
dari siklus | sampai siklus Il dapat dianalisa sebagai berikut: Data hasil observasi siklus |
diperoleh persentase hasil rata-rata pengamatan proses terlaksananya proses
pembelajaran sebesar 85% dan pada siklus Il diperoleh persentase sebesar 100 %.
Artinya peneliti sudah melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan apa yang
telah direncanakan dan ditentukan dalam RPP baik dimulai dari kegiatan awal,
kegiatan inti ataupun kegiatan penutup.

Hasil angket kreativitas belajar siswa pada siklus | dan siklus I, diperoleh data
sebagai berikut: (1) berdasarkan hasil rekapitulasi angket kreativitas belajar siswa kelas
VIl pada siklus | skor rata-rata persentase mencapai 74,50% dan termasuk dalam
kategori cukup; (2) berdasarkan hasil rekapitulasi angket kreativitas belajar siswa kelas
VII pada siklus Il skor rata-rata persentase mencapai 75,25% dan termasuk dalam

kategori baik.
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Hasil tes pemahaman konsep adalah: (1) peningkatan dapat menyatakan ulang
sebuah konsep pada siklus | sebesar 98% sedangkan pada siklus Il sebesar 100%; (2)
mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu pada siklus Il sebesar 100%
sedangkan pada siklus | hanya 97,5%; (3) pada kriteria memberikan contoh juga
mengalami peningkatan dari 89,38% menjadi 94,38%; (4) pada penyajian konsep ke
bentuk representasi matematika juga mengalami peningkatan dari siklus | sebesar 85%
menjadi 88,13% pada siklus IlI; (5) peningkatan pengembangan syarat perlu dari suatu
konsep juga mengalami kenaikan yang tadinya 51,56% pada siklus | dan 56,25% pada
siklus II; (6) penggunaan dan pemilihan prosedur juga mengalami kenaikan dari siklus |
sebesar 55,63% menjadi 62,50%; (7) megaplikasikan konsep atau alogaritma ke
pemecahan masalah pada siklus | sebesar 36,88% dan pada siklus Il sebesar 45,63%.
Dengan nilai rata-rata hasil tes sebesar 75,25 pada siklus | dan 79,81 pada siklus Il. Ini
menunjukkan peningkatan nilai dari tes tertulis siklus | ke tes tertulis siklus Il. Dapat
terlihat pada gambar berikut.

Hasil Analisa Pemahaman Konsep Siswa Pada Saat Mengerjakan Soal Tes
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Keterangan

A = menyatakan ulang sebuah konsep

B = mengklasifikasi objek meurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan
konsepnya

C = member contoh dan non contoh dari konsep

D = menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis

E = mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari sebuah konsep

F = menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur tertentu

G= mengaplikasikan konsep tau algoritma ke pemecahan

SIMPULAN DAN SARAN

Setelah dilakukan pembahasan data dari hasil penelitian mengenai kreativitas
dan pemahaman konsep belajar matematika siswa, dapat diambil simpulan sebagai
berikut: (1) kreativitas belajar siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah Purworejo
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mengalami peningkatan setelah mengikuti pembelajaran berbasis ICT berbantuan
software GeoGebra. Hasil ini ditunjukan dengan meningkatnya nilai rata-rata
kreativitas siswa yang diambil dari angket sebesar 1,64% vyaitu pada siklus | sebesar
73,98% dan pada siklus Il sebesar 75,62%; (2) pemahaman konsep materi belajar
matematika siswa SMP Negeri 22 Purworjeo mengalami peningkatan setelah
menggunakan model pembelajaran berbasis ICT berbantuan software GeoGebra
sebesar 5%. Hal ini juga membuat rata-rata nilai hasil tes yang dilakukan pada siklus
kedua juga mengalami kenaikan. Pada siklus | rata-rata nilai tes siswa 75,25 sedangkan
pada siklus Il rata-rata nilai tes siswa sebesar 79,81, mengalami kenaikan 4,56.
Bedasarkan hasil penelitian tersebut, peneliti memberikan saran sebagai berikut: (1)
guru hendaknya melakukan variasi metode dalam mengajar agar siswa termotivasi
untuk  belajar, khususnya belajar matematika. Salah satunya dengan
mengimplementasikan model pembelajaran berbasis ICT berbantuan software
GeoGebra pada materi bangun segiempat pada khususnya dan pada materi lain pada
umunya dengan tetap memperhatikan keterbatasan software GeoGebra; (2)
pemanfaatan sarana komputer dengan menggunakan software perlu dilakukan sebagai
inovasi pembelajaran agar siswa terbiasa dengan pemahaman bukan hafalan serta
lebih kreatif dalam belajar; (3) hasil penelitian memperlihatkan bahwa pemahaman
konsep belajar siswa masih dapat ditingkatkan lagi, sehingga perlu diadakan penelitian
lebih lanjut dalam rangka meningkatkan kreativitas dan pemahaman konsep belajar
siswa sehingga siswa dapat menyelesaikan permasalahan matematika dalam
kehidupan sehari-hari
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